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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasar kanpenelitian yang telah  dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil skrining fitokimia ekstrak metanol daun Dumbaya (Momordica 

chochinchinensis) positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan 

saponin.  

Hasil identifikasi isolat ekstrak metanol daun Dumbaya (Momordica 

chochinchinensis) menunjukan adanya dugaan senyawa flavonoid golongan 

flavon, flavonol (3-OH tersubstitusi) dan flavonol (3-OH bebas) dengan puncak 

serapan pada panjang gelombang 350 nm dan 270 nm. 

5.2 Saran 

Dengan adanya dugaan senyawa flavonoid pada ekstrak methanol daun 

Dumbaya berdasarkan spektrofotometri Uv-Vis maka disarankan  kepada peneliti 

selanjutnya agar dapat menggunakan instrumen lainnya seperti: 

1. Spekrofotometri IR (mengidentifikasi gugus fungsi dari senyawa), 

spektrofotometri NMR (mengidentifikasi struktur kimia senyawa) dan 

spektrofotometri GC-MS (mengidentifikasi jumlah proton). 

2. Tidak hanya sebatas isolasi dan identifikasi, peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menggunakan penelitian ini sebagai acuan dalam hal pengujian secara 

farmakologi mengenai efektifitas senyawa yang ada dalam sampel daun 

Dumbaya. 
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